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Abstract   

 The study was conducted on September 19 - September 28 2019 in the waters of 

Kambang, Lengayang Subdistrict, Pesisir Selatan Regency, West Sumatra. The 

method used in this research is experimental fishing method. The purpose of this study 

is to determine the effect of using different sizes of fishing lines on the catch of fishing 

lines. Catches obtained during the 10-day study (10 fishing trips)  By using the fishing 

line, there are as many as 112 fish weighing 36.5 kg. Where the number of catches 

based on the size of the hook 6 as many as 19 tails weighing 7.27 kg, fishing rod size 13 

as many as 67 fish weighing 21.67 kg, and the size of fishing rod 14 as many as 26 with 

a weight of 7,595 kg. 
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PENGARUH UKURAN MATA PANCING TERHADAP HASIL TANGKAPAN 
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Abstrak 

Penelitian dilaksanakan pada 19 September – 28 September 2019 di perairan 

Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimental fishing. Tujuan 

penilitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan ukuran mata pancing 

berbeda terhadap hasil tangkapan pancing ulur. Hasil tangkapan yang diperoleh selama 

penelitian 10 hari (10 trip penangkapan) dengan menggunakan alat tangkap pancing 

ulur adalah sebanyak 112 ekor yang memiliki berat 36,5 kg. Dimana jumlah hasil 

tangkapan berdasarkan ukuran mata pancing  6 sebanyak 19 ekor dengan berat 7,27 Kg, 

ukuran mata pancing 13 sebanyak 67 ekor dengan berat 21,67 Kg, dan ukuran mata 

pancing 14 sebanyak 26 dengan berat 7,595 Kg. 

Kata Kunci: pengaruh mata pancing, pancing ulur, hasil tangkapan  
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PENDAHULUAN  

Secara geografis Kabupaten Pesisir 

Selatan di Provinsi Sumatera Barat 

berada pada 0˚-59ʹ - 2˚28,6ʹ Lintang 

Selatan dan 100˚19ʹ - 101˚18ʹBujur 

Timur yang memanjang dari Utara ke 

Selatan dengan panjang garis pantai 234 

Km. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 

tentang pembentukan Daerah Otonomi 

Kabupaten dalam Lingkungan Daerah 

Provinsi Sumatera Barat. Tepatnya di 

Kecamatan Lengayang, Kenagarian 

Kambang mempunyai wilayah laut 

dengan potensi perikanan yang 

melimpah, menjadikan Kenagarian ini 

sebagian besar warganya bekerja sebagai 

nelayan.Alat tangkap yang digunakan 

nelayan di Kenagarian Kambang, 

Kecamatan Lengayang meliputi Pancing 

tonda, Payang, Pukat Pantai, dll. 

Secara geografis Kecamatan 

Lengayang terletak pada 100˚ 40,38ʹ- 

101˚50ʹ bujur timur dan 1˚23,51ʹ- 1˚ 

45,54ʹ Lintang Selatan, dengan luas 

daerah tercatat sebesar 590,60 Km² atau 

10,27 % dari Luas Kabupaten Pesisir 

Selatan. Batas wilayah Kecamatan 

Lengayang meliputi : Sebelah Utara 

berbatas dengan Kecamatan Sutera, 

Selatan berbatas dengan Kecamatan 

Ranah Pesisir, Timur berbatas dengan 

Kabupaten Solok, dan sebelah barat 

berbatas dengan Sumudera Indonesia. 

Pancing ulur merupakan alat 

tangkap tradisional untuk menangkap 

ikan pelagis. Selain konstruksinya 

sederhana, pengoperasiannya juga tidak 

memerlukan modal yang besar 

(Sudirman dan Mallawa, 2012). Pada 

umumnya komponen – komponen 

pembentuk pancing ulur terdiri atas tali 

utama (main line) dan tali cabang 

(branch line) yang terbuat dari bahan PA 

monofilament, swivel yang terbuat dari 

besi putih, mata pancing (hook) yang 

terbuat dari besi, dan pemberat (sinkers) 

yang terbuat dari timah (Saputra, 2002). 

Perkembangan perikanan pancing 

ulur tidak banyak mengalami kemajuan 

yang berarti jika dibandingkan dengan 

alat tangkap lainnya. Dalam peningkatan 

produksi hasil tangkapan pancing ulur 

diperlukan pengembangan perikanan 

pancing ulur dan pengembangan metode 

serta teknologi untuk menunjang  

keberhasilan dalam operasi penangkapan 

pancing ulur (Adityarini dkk., 2012). 

Salah satu usaha pengembangan itu 

dilakukan dengan memodifikasi alat 

tangkap ikan yang sudah ada (Kurnia 

dkk., 2015). 

 Usaha perikanan tangkap dengan alat 

tangkap pancing ulur merupakan usaha 

yang potensial dengan hasil tangkapan 

yang bernilai ekonomis tinggi. Jenis ikan 

yang tertangkap oleh pancing ulur pada 

umumnya ikan tenggiri 

(Scomberomorini), Ikan Tuna 

(Thunnini), Ikan Cakalang (Katsuwonus 

pelamis). Mata pancing (Hook) 

merupakan bagian yang sangat vital 

dalam proses penangkapan ikan pada alat 

tangkap pancing ulur (Nugroho, 2002). 

Mata pancing mempunyai bentuk dan 

ukuran yang berbeda-beda dan sangat 

berpengaruh terhadap ukuran ikan 

sasaran (Kurnia dkk., 2015). Nelayan 

pancing ulur dikenagarian Kambang 

cenderung hanya menggunakan satu 

rangkaian alat pancing dengan satu mata 

pancing pada aktivitas penangkapan 

ikan. 

Sering terlepasnya ikan hasil 

tangkapan dari mata pancing atau ikan 

tidak terkait disebabkan faktor ukuran 

mata pancing yang kurang tepat maka 

pada giliran menyebabkan hasil 

tangkapan nelayan berkurang. 

Pengembangan alat tangkap ini 

dilakukan berbagai uji coba dan 

modifikasi guna mendapatkan informasi 

baru terkait ukuran mata pancing. 
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Tujuan dan Manfaat  

Tujuan penilitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

ukuran mata pancing berbeda terhadap 

hasil tangkapan pancing ulur, mengetahui 

jenis dan ukuran ikan yang tertangkap 

dengan ukuran mata pancing berbeda 

pada alat tangkap pancing ulur, dan 

mengetahui secara teknis penangkapan 

pancing ulur di PPI Kambang. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan informasi bagi pihak yang 

membutuhkan dan juga kepada pemilik 

usaha perikanan tangkap pancing ulur di 

kenagarian Kambang Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu pernyataan 

asumsi tentang hubungan antara dua atau 

lebih variabel yang diharapkan bisa 

menjawab pernyataan dalam penelitian 

(Nursalam, 2011). Hipotesis penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

H₀ : Perbedaan ukuran mata pancing 

TIDAK berpengaruh terhadap 

hasil tangkapan pancing ulur. 

H₁   : Perbedaan ukuran mata pancing 

BERPENGARUH terhadap hasil 

tangkapan pancing ulur. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode experimental fishing. 

Metode experimental fishing dilakukan 

dengan uji coba penangkapan secara 

langsung. Penelitian ini menggunakan 

model rancangan acak kelompok (RAK) 

satu faktor dengan perlakuan ukuran 

mata pancing dengan 3 taraf. Ukuran 

mata pancing yang digunakan sesuai 

dengan ukuran mata pancing nelayan 

yang digunakan di lokasi penelitian yaitu 

ukuran 6,13,14 dengan susunan acak tiap 

unit alat tangkap. Percobaan dilakukan 

dengan 1 buah perlakuan (p1, p2, p3) dan 

setiap perlakuan diulang 3 kali dalam 

setiap kelompok, ulangan dilakukan 

selama 10 hari. Ulangan dianggap 

sebagai blok. 

Prosedur penelitian ini dimulai 

dari studi literatur untuk memperkuat 

pelaksanaan penelitian, proses ini 

dilakukan dengan mengumpulkan teori-

teori yang membahas mengenai 

konstruksi pancing ulur, waktu dan 

daerah pengoperasian pancing ulur, hasil 

tangkapan pancing ulur serta analisis 

pengolahan data. Tahap selanjutnya yaitu 

pelaksanaan penelitian, dalam 

pelaksanaannya diperlukan persiapan 

dalam penangkapan. Persiapan 

penangkapan terdiri dari persiapan 

perbekalan, penentuan daerah 

penangkapan (fishing ground), dan 

persiapan alat dan umpan. 

Analisis Data  

Hasil tangkapan dianalisis dengan 

menggunakan model rancangan  

acak kelompok atau biasa disingkat 

RAK, dengan rumus matematis 

sebagai berikut :   

Yij = µ + τi + βj + εij 

Dimana :   i = 1,2,3, ..... t 

     J  = 1,2,3, ..... r 

Keterangan : 

Yᵢ = Nilai pengamatan pada perlakuan 

ke-i kelompok ke-j 

µ =  Nilai tengah umum (nilai tengah 

populasi) 

τᵢ = Pengaruh perlakuan ke-i 

β = Pengaruh kelompok ke-j 

εᵢ = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i 

kelompok ke-j 

t   = Banyak Perlakuan 

r   = Banyaknya kelompok/ulangan 
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Tabel 2. Daftar Analisis Keragaman 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut Pemerintah Kabupaten 

Pesisir Selatan (2016) Kecamatan 

Lengayang dengan luas 59.060 ha atau 

10,27 % dari luas Kabupaten Pesisir 

Selatan adalah salah satu daerah yang 

berada di 100º40'38" – 101º50' Lintang 

Selatan dan 1º23'51"–1º45'54". 

Kecamatan Lengayang dengan ibukota 

kecamatan yaitu Kambang berjarak 

sekitar 55 km dari Kota Painan (Ibukota 

Kabupaten Pesisir Selatan) dan berjarak 

133 km dari Padang (Ibukota Propinsi 

Sumatera Barat).  Batas geografis 

wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatas dengan 

Kecamatan Sutera 

2. Sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kecamatan Ranah Pesisir 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan 

Samudera Hindia Sebelah Timur 

berbatasan dengan Bukit 

Kabupaten Solok.  

Adapun spesifikasi kapal pancing 

ulur yang menjadi objek pada saat 

pengambilan data adalah sebagai berikut: 

 

 

 
Kapal yang menjadi objek 

pengamatan adalah kapal milik nelayan 

setempat. Beberapa jenis alat bantu yang 

digunakan selama penelitian yaitu Radio, 

dan alat penentu titik fishing ground atau 

GPS. 

1. GPS 

Penentuan wilayah fishing ground 

pada penelitian ini dengan menggunakan 

GPS dengan Merk Garmin yang diambil 

dari titik fishing base hingga ke titik 

fishing ground .  

2. Radio 

Dalam menunjang aktivitas 

perikanan di Kenagarian Kambang 

Pesisir Selatan nelayan pancing ulur 

menggunakan Radio untuk membantu 

berkomunikasi dan informasi antara 

nelayan jika ada masalah dalam 

kerusakkan mesin atau memberi 

informasi nelayan titik fishing ground 

gerombolan ikan pada saat berada di 

fishing base. 

Nelayan Pancing Ulur 

Tenaga kerja atau sumberdaya 

manusia pada perikanan pancing ulur 

adalah unsur yang paling menentukan 

karena segala kegiatan operasi 

penangkapan tidak akan berjalan tanpa 

adanya tenaga kerja atau nelayan. 

Nelayan pancing ulur di kecamatan 

Lengayang Kenagarian Kambang 

memiliki tingkat pendidikan dari tingkat 

Sekolah Dasar (SD) Sampai Sekolah 
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Menengah Atas (SLTA). Umur mereka 

berkisar antara 18-60 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

Konstruksi Alat Tangkap Pancing 

Ulur 

Alat tangkap pancing ulur (vertical 

line) yang digunakan oleh  nelayan di 

Perairan Kenagarian Kambang terbagi 

atas beberapa bagian  yaitu penggulung 

tali pancing, tali pancing, mata pancing, 

kili-kili (swivel), dan pemberat. 

Penelitian ini menggunakan tiga macam 

ukuran mata pancing pada operasi 

penangkapan pancing ulur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah Penangkapan 

Daerah penangkapan ikan (Fishing 

Ground) merupakan daerah dimana 

operasi penanangkapan ikan berlangsung 

yang diduga tempat ikan-ikan 

bergerombol. Nelayan Kecamatan 

Lengayang, khususnya pada nelayan alat 

tangkap pancing ulur dalam melakukan 

operasi penangkapan, menempuh 

pelayaran yang tidak terlalu jauh untuk 

mencapai lokasi penangkapan (fhising 

ground) yang dituju. Waktu tempuh dari 

fhising base PPI Kambang ke fhising 

ground adalah ± 3 jam. 

Daerah utama pada penangkapan alat 

tangkap pancing ulur pada penelitian ini 

adalah wilayah perairan Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, 

Provinsi Sumatera Barat. Secara 

geografis salah satu daerah penangkapan 

ini terletak pada garis 01
o
 49.188’ S dan 

100
o 

32.321’ E dengan kedalaman 

perairan berkisar 44-79 meter. Pada 

pengoperasian alat tangkap pancing ulur 

parameter lingkungan juga berpengaruh 

terhadap hasil tangkapan seperti suhu, 

arus, dan kecerahan.  

1. Suhu 

Penyebaran ikan mempunyai 

hubungan erat dengan penyebaran suhu 

di diperairan. Pada saat pengoperasian 

alat tangkap pancing ulur di perairan 

Kenagarian Kambang Kabupaten Pesisir 

Selatan suhu perairan berkisar 26
 o 

– 28
 o
.  

2. Arus 

Arus perairan sangat di 

pertimbangan pada saat pengoperasian 

alat tangkap pancing ulur karena 

kecepatan arus yang rendah 

menyebabkan umpan kurang aktif 

bergerak sedangkan pada kecepatan arus 

yang terlalu tinggi dapat menyulitkan 

ikan dalam memangsa umpan. . Pada saat 

pengoperasian alat tangkap pancing ulur 

di perairan Kenagarian Kambang 

Kabupaten Pesisir Selatan kecepatan arus 

0,03 m/s hingga 0,05 m/s.  

3. Kecerahan 

Kecerahan mempunyai arti yang 

penting dalam penyebaran ikan. Di 

perairan yang jernih biasanya banyak 

ikan karang hidup dan mencari makan, 

hal ini erat kaitannya karena di air yang 

jernih mangsa dapat terlihat dengan jelas. 

Pada saat pengoperasian alat tangkap 
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pancing ulur di perairan Kenagarian 

Kambang Kabupaten Pesisir Selatan 

kecerahan perairan 8-9 m. 

Pengoperasian Alat Tangkap Pancing 

Ulur 

a. Persiapan 

Dari fishing base semua kebutuhan 

darat sudah di persiapkan, bekal maupun 

bahan bakar serta alat-alat pancing dalam 

pengoperasian alat tangkap pancing ulur. 

Persiapan lain yang dianggap penting 

adalah kebutuhan perbekalan operasi 

penangkapan seperti air tawar, solar dan 

bahan makanan. Kemudian kapal 

bergerak dari fishing base menuju fishing 

ground dengan jarak tempuh ± 3 jam. 

a. Setting 

Sebelum pengoperasian alat tangkap 

pancing ulur dilakukan persiapan alat 

tangkap, unit alat tangkap yang 

digunakan yaitu 3 karena jumlah nelayan 

dalam kapal pancing ulur terdiri dari 3 

orang. Dalam 1 unit pancing ulur terdiri 

dari 3 mata pancing. Umpan yang 

digunakan adalah umpan buatan yaitu 

bulu-bulu plastik berwarna orange 

(lampiran 3). Pengoperasian alat tangkap 

pancing ulur dilakukan pada pagi hari di 

mulai dari jam 09.00 Wib sampai jam 

14.00 Wib. 

 Setelah unit alat tangkap disiapkan maka 

dilakukan pengoperasian yaitu dengan 

menurunkan alat tangkap yang dimulai 

dari menurunkan pemberat hingga ke 

dasar perairan, kemudian tali utama 

pancing ditarik perlahan agar umpan 

terlihat bergerak dan menarik perhatian 

ikan. 

b. Hauling 

Biasanya pada saat ikan ikan terkait 

pada mata pancing tali pancing 

cenderung lebih ringan karena ikan yang 

terkait berenang bergerak ke permukaan 

serta bergerak untuk melepaskan diri dari 

mata pancing, oleh sebab itu penarikan 

tali pancing dilakukan dengan cepat dan 

hati hati agar tali tidak kusut dan tali 

antar cabang tidak terbelit. Ketika ikan 

menangkap umpan dan terkait pada mata 

pancing, tali ditarik hingga ikan 

tangkapan terangkat hingga ke atas 

kapal. 

Hasil Tangkapan Pancing Ulur 

Hasil tangkapan selama melakukan 

penelitian pada alat tangkap pancing ulur 

yaitu ikan kerapu macan (Epinephelus 

fuscoguttatus), ikan kuwe (Caranx 

ignobilis), ikan kerapu sunu 

(Plectropomus leopardus), ikan tongkol 

(Euthynnus affinis), ikan cakalang 

(Katsuwonus pelamis), ikan barakuda 

(Sphyraena barracuda), ikan capa, ikan 

canga. 

Hasil Tangkapan Berdasarkan 

Ukuran Mata Pancing Dalam Jumlah 

(Ekor) Berat (kg)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil tangkapan berdasarkan ukuran mata 

pancing dan jumlah berat (kg) selama 10 

trip (10 hari) penangkapan terbanyak 

didapatkan pada mata pancing ukuran 13 

dengan jumlah 67 ekor dengan berat 

21,67 kg dan penangkapan terendah 

didapatkan pada mata pancing ukuran 6 

jumlah 19 ekor dengan berat 7,27 kg. 

 
Hasil Tangkapan Berdasarkan 

Ukuran Mata Pancing dalam jumlah 

Individu (Ekor) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah hasil tangkapan menurut 

individu yang tertangkap selama 

penelitian adalah 112 ekor. Secara 
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keseluruhan jumlah hasil tangkapan pada 

ukuran mata pancing 13 lebih banyak 

jika dibandingkan dengan jumlah hasil 

dengan ukuran 6 dan 14, sebanyak 67 

ekor dengan rata-rata hasil tangkapannya 

adalah 8. 

Hasil tangkapan terdapat pada mata 

pancing ukuran 14 dengan hasil 

tangkapan sebanyak 26 ekor rata-rata 

hasil tangkapan 3, dan hasil tangkapan 

paling terendah terdapat pada mata 

pancing ukuran 6 sebanyak 19 ekor 

dengan rata-rata hasil tangkapan 2. 

Berdasrkan data hasil tangkapan 

menunjukkan bahwa ikan yang banyak 

tertangkap pada mata pancing no 13 

adalah ikan kuwe sebanyak 18 ekor dan 

ikan kerapu sunu sebanyak 14 ekor. 

Hasil Tangkapan Berdasarkan 

Ukuran Mata Pancing dalam Jumlah 

Berat (kg) 

Hasil tangkapan  pada tiap ukuran 

mata pancing berbeda setiap jenis ikan 

yang tertangkap, berdasarkan berat ikan 

yang tertangkap selama penelitian adalah 

36,5 kg. Hasil tangkapan berdasarkan 

berat ikan pada ukuran mata pancing  6 

dengan berat 7,27 Kg, mata pancing 

ukuran 13 dengan berat 21,67 kg, dan 

mata pancing ukuran 14 dengan berat 

7,59 kg. 

Hasil tangkapan tertinggi terdapat 

pada ukuran mata pancing 13 dengan 

berat 21,67 kg, sedangkan hasil 

tangkapan berat terendah terdapat pada 

ukuran mata pancing 6 dengan berat 7,27 

kg. 

Hubungan Ukuran mata pancing 

dengan Bukaan Mulut Ikan (cm) 

Setelah di lakukan pengukuran 

setiap jenis bukaan mulut ikan ternyata 

ukuran bukaan mulut ikan bervariasi 

setiap ikan yang tertangkap dengan 

ukuran mata pancing berbeda. Kisaran 

bukaan mulut ikan yang tertangkap pada 

3 ukuran mata  pancing berbeda adalah 

1-5 cm. Ukuran mata pancing 13 dan 14 

bukaan mulut ikan yang tertangkap 1-4 

cm, sedangkan ukuran mata pancing 6 

bukaan mulut ikan yang tertangkap 4-5 

cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada 3 ukuran mata pancing hasil 

analisi korelasi hubungan Antara Bukaan 

Mulut Ikan (cm) dengan Ukuran Mata 

Pancing mempengaruhi sebesar 25,6 %. 

Dilihat dari gambar 11 ada faktor yang 

lain yang mempengaruhi hasil tangkapan 

pancing ulur salah satu nya dari faktor 

bentuk bukaan mulut ikan tersebut yang 

memudahkan ikan tersebut memakan 

atau menelan mata pancing sehingga 

tersangkut pada mulut ikan. 

Hasil analisis data 

Untuk melihat pengaruh setiap 

perlakuan pada ukuran mata pancing 

maka dilakukan analisis keragaman 

Rancang Acak Kelompok (RAK). 

Sebagai berikut : 
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Tabel 8. Daftar tabel Analisa sidik ragam 

 
Dari analisa sidik ragam diketahui F 

hitung > F tabel (36,15 > 3,55) dengan 

tingkat kepercayaan 95% maka Hο 

ditolak, yang secara statistika dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

perbedaan ukuran mata pancing terhadap 

hasil tangkapan. 

Pembahasan 

Selama melakukan penelitian di 

Kenagarian Kambang Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

Sumatera Barat jenis ikan yang 

tertangkap menggunakan alat tangkap 

pancing ulur dengan menggunakan 

ukuran mata pancing berbeda terdiri dari 

8 jenis ikan yaitu ikan kerapu macan 

(Epinephelus fuscoguttatus), ikan kuwe 

(Caranx ignobilis, ikan kerapu sunu 

(Plectropomus leopardus), ikan tongkol 

(Euthynnus affinis), ikan cakalang 

(Katsuwonus pelamis), ikan barakuda 

(Sphyraena barracuda), ikan kurisi 

(Nemipterus japonicus) merupakan ikan 

domersal yang banyak hidup dan 

mencari makan di sekitar terumbuk 

karang. 

Hasil tangkapan yang diperoleh 

selama penelitian 10 hari (10 trip 

penangkapan) dengan menggunakan alat 

tangkap pancing ulur adalah sebanyak 

112 ekor dengan berat 36,53 kg. Dimana 

jumlah hasil tangkapan ukuran mata 

pancing  6 sebanyak 19 ekor dengan 

berat 7,27 kg, ukuran mata pancing 13 

sebanyak 67 ekor dengan berat 21,67 kg, 

dan ukuran mata pancing 14 sebanyak 26 

dengan berat 7,59 kg. 

Faktor yang Mempengaruhi Hasil 

Tangkapan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

efisiensi suatu alat tangkap ikan adalah 

merupakan juga faktor – faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan suatu usaha 

penangkapan ikan sehingga dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa faktor – 

faktor yang mempengaruhi usaha 

penangkapan ikan adalah konstruksi alat 

penangkap ikan yang cocok, umpan dan 

lingkungan.  Faktor tersebut tidaklah 

dapat dipisahkan antara satu dengan yang 

lain karena masing- masing saling 

berkaitan secara erat sekali.  

Adanya perbedaan total jumlah dan 

berat hasil tangkapan pancing ulur 

dengan ukuran mata pancing nomor 13  

lebih baik dibandingkan dengan mata 

pancing nomor 6 dan nomor 14, diduga 

disebabkan ukuran mata pancing nomor 

13 memiliki kelebihan yang ukurannya 

lebih pas dengan bukaan mulut setiap 

jenis ikan yang tertangkap dibandingkan 

nomor 6 dan 14. Sehingga mata pancing 

nomor 13 pada waktu digunakan 

hasilnya relatif lebih banyak dibanding 

nomor 6 dan 14.  

Hal ini didukung dengan data yang 

diperoleh dari sampel bukaan mulut dari 

hasil tangkapan. Ikan kuwe dengan 

ukuran bukaan mulut 2,0-2,5 cm, tongkol  

1,0-2,0 cm, capa 3,0 cm, canga 3,0 cm, 

kerapu sunu 2,5-3,0 cm, cakalang 3,0 

cm. Ukuran bukaan mulut ikan ini 

memungkinkan memakan atau menelan 

mata pancing sehingga mata pancing 

terkait atau tersangkut pada mulut ikan, 

dan peluang ikan tertangkap lebih besar. 



10 

 

Pada saat pengoperasian pacing ulur 

di Kenagarian Kambang Kabupatern 

Pesisir Selatan kecepatan arus 0,03 m/s 

hingga 0,05 m/s. Kecepatan arus dapat 

dibedakan dalam 4 ketegori yakni 0-25 

cm/s disebut arus lambat, kecepatan arus 

25-50 cm/det disebut arus sedang, 

kecepatan arus 50-100 cm/s disebut arus 

cepat dan kecepatan diatas 100 cm/s 

disebut arus sangat cepat (Harahap, 

1999). Berdasarkan kategori kecepatan 

arus menurut Harahap diatas maka 

kecepatan arus yang didapatkan selama 

penelitian tergolong arus lambat. 

Kecerahan mempunyai arti yang 

penting dalam penyebaran ikan. Di 

perairan yang jernih biasanya banyak 

ikan karang hidup dan mencari makan, 

hal ini erat kaitannya karena di air yang 

jernih mangsa dapat terlihat dengan jelas. 

Pada saat pengoperasian alat tangkap 

pancing ulur di perairan Kenagarian 

Kambang Kabupaten Pesisir Selatan 

kecerahan perairan 8-9 m. 

Suhu perairan merupakan faktor 

penting menentukan dalam kehidupan 

ikan. Penyebaran ikan mempunyai 

hubungan erat dengan penyebaran suhu 

di diperairan. Fluktuasi suhu air laut 

banyak ditentukan dan dipengaruhi oleh 

iklim, suhu, kekuatan arus, kecepatan 

angin, lintang maupun keadaan relief 

dasar laut. Pada saat pengoperasian alat 

tangkap pancing ulur di perairan 

Kenagarian Kambang Kabupaten Pesisir 

Selatan suhu perairan berkisar 26
 o 

– 28
 o 

. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1. Adanya perbedaan antara pengaruh 

tiap ukuran mata pancing terhadap 

hasil tangkapan yang dilihat dari rata-

rata berat jumlah hasil tangkapan. 

2. Jenis ikan yang tertangkap 

menggunakan alat tangkap pancing 

ulur dengan menggunakan ukuran 

mata pancing berbeda terdiri atas 8 

spesies ikan yaitu kerapu macan 

(Epinephelus fuscoguttatus), kuwe 

(Caranx ignobilis, kerapu sunu 

(Plectropomus leopardus), tongkol 

(Euthynnus affinis), cakalang 

(Katsuwonus pelamis), barakuda 

(Sphyraena barracuda), capa, kurisi 

(Nemipterus japonicus). 

3. Persentase analisi korelasi hubungan 

Antara Bukaan Mulut Ikan (cm) 

dengan Ukuran Mata Pancing 

mempengaruhi sebesar 25,6 % yang 

berarti bukaan mulut ikan juga 

mempengaruhi ikan tertangkap pada 

alat tangkap pancing ulur. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat dilihat hasil 

tangkapan pancing ulur dengan 

menggunakan mata pancing berukuran 

13 lebih banyak dari ukuran mata 

pancing 14 dan 6, oleh sebab itu 

disarankan nelayan lebih baik melakukan 

penangkapan dengan menggunakan mata 

pancing ukuran 13 untuk ikan yang hidup 

disekitar terumbuk karang. Perlu 

penelitian lanjut didaerah penangkapan 

yang lain dengan ukuran mata pancing 

yang bervariasi dan jumlah mata pancing  
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